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KATA PENGANTAR

Prosiding ini berisi makalah-makalah yang dipresentasikan pada SNITI 2014, yaitu seminar
dalam rangka Tahun Kunjungan Wisata 2014, Samosir Negeri Indah Kepingan Surga di
Kabupaten Samosir dalam bidang Inovasi dan Teknologi Informasi. SNITI 2014 memilih tema
Sinergi Kemampuan Putra Daerah Untuk Kemandirian Samosir.

Tujuan utama dari seminar ini adalah:

1. Memetakan kemampuan dan kebutuhan akan inovasi dan teknologi informasi secara
nasional.

2. Mengembangkan kemampuan sumber daya manusia Indonesia dibidang ilmu dan
teknologi berbasis inovasi dan teknologi informasi dibidang pariwisata, pendidikan,
sosial budaya, pertanian, perikanan, dan wirausaha.

3. Menggalang kerjasama dari semua unsur di Indonesia yang terlibat dalam kebijakan,
penggunaan, penyediaan, penelitian dan pengembangan, dan pemeliharaan terkait
inovasi dan teknologi informasi supaya dicapai sinergi dan kolaborasi yang kuat.

4. Menampilkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh anak bangsa
sebagai unjuk kemampuan dan bentuk dukungan terhadap kemandirian terkait inovasi
dan teknologi informasi.

5. Untuk mensukseskan Tahun Kunjungan Wisata 2014, “Samosir Negeri Indah Kepingan
Surga”

6. Sebagai sarana promosi bahwa Samosir layak menjadi lokasi penyelenggaraan Seminar
berkelas Nasional.

Topik-topik yang dibahas di dalam seminar dan prosiding ini meliputi:
1. Sistem Informasi, Sistem Cerdas, Teknologi Informasi dan Multimedia
2. Inovasi Pembelajaran, Sistem & Kebijakan Pendidikan
3. Instrumentasi, Material, dan Geofisika
4. Matematika, Statistika, dan Riset Operasi
5. Biologi, Kimia dan Bioteknologi
6. Fisika, Kimia, Biologi dan Bioteknologi
7. Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan
8. Biomassa dan Energi Terbarukan
9. Agroindustri, Agribisnis, Agroteknologi dan Ketahanan Pangan
10. Teknologi Pertanian dan Teknologi Industri
11. Mekanika, Elektronika dan Rekayasa Infrastruktur
12. Hukum dan HAM
13. Topik-topik lainnya yang terkait dengan inovasi dan teknologi informasi.

Seminar ini merupakan sarana diskusi ilmiah, komunikasi dan pertukaran informasi bagi para
akademisi, peneliti, praktisi, pemerintah dan stakeholder lainnya dalam pengembangan inovasi
dan teknologi informasi. Panitia SNITI 2014 menerima Extended Abstract sebanyak 137 hasil
penelitian dari peneliti, guru, mahasiswa dan AMIK MBP, Universitas HKBP Nommensen
Medan, Institut Teknologi Bandung, Institut Teknologi Del, Magister Teknik Informatika USU,
Politeknik LP31 Medan, Pusat Penelitian Metrologi-LIPI, SD 173166 Sipahutar, SD N 177925
Lumban Hariara, SMA Negeri 1 Rantau Selatan, SMA Negeri 2 Rantau Selatan, SMA Negeri 3
Rantau Utara, SMP Negeri 1 Rantau Utara, SMP Negeri 1 Sipahutar, SMP Negeri 3 Brastagi,
SMP Negeri 3 Kualuh Leidong, SMP Negeri 5 Sipahutar, SMP Negeri 1 Tiga Nderket, STMIK
AKAKOM Yogyakarta, STMIK Kaputama Binjai, STMIK Budi Darma Medan, STMIK



Sisingamangaraja XII, Unika Santo Thomas SU, Universitas Mercu Buana, Universitas Asahan,
Universitas Budi Luhur Jakarta, Universitas Katolik Parahyangan Bandung, Universitas Kristen
Immanuel, Universitas Kristen Satya Wacana, Universitas Maritim Raja Ali Haji-Kepri,
Universitas Pelita Harapan, Universitas Methodist Indonesia, Universitas Negeri Medan,
Universitas Pembangunan Panca Budi, Universitas Prima Indonesia, Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta, Universitas Sumatera Utara. Setelah melalui seleksi dan evaluasi oleh tim reviewer
dan dewan editor, panitia memutuskan sebanyak 119 makalah dapat diterima untuk
dipresentasikan dalam SNITI 2014.

Hasil dari seminar nasional ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran untuk
mendukung terbentuknya inovasi dan teknologi informasi nasional yang unggul dan
meningkatnya daya saing bangsa.

Ketua Panitia

Maruli Tua Sifinjak, S.P., M.Si
NIP. 19691208 199703 1 003
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SUSUNAN ACARA SEMINAR INOVASI DAN TEKNOLOGI INFORMASI
Jumat, 10 Oktober 2014

Waktu Materi/Acara/Kegiatan Sub Materi Pengisi Acara/ Tempat
Pemakalah
07.30 - 08.30 Registrasi Peserta dan Pemakalah Panitia (Jadwal Lobby Hotel
Acara, Nametag,
Prosiding, TAS)
08.30 - 09.00 SEREMONIAL Pembukaan MC Auditorium Hotel
PEMBUKAAN Sambutan  Ketua
SNITI 2014 Bappeda
Sekaligus
membuka
SNITI 2014
secara resmi
Doa Auditorium Hotel
09.00 - 12.00 Moderator: Auditorium Hotel
Dr. Alum
Pembacaan Curriculum Vitae Simbolon, SH.,
M.Hum
Keynote Speaker |

Ir. Mangindar Simbolon, MM
(Bupati Kabupaten Samosir)

Keynote Speaker 11

Prof. Dr. Syawal Gultom

(Kepala Badan Pengembangan Sumberdaya Manusia Pendidikan dan
Kebudayaan & Penjaminan Mutu Pendidikan

Keynote Speaker 111
Prof. Dr. Bornok Sinaga, M.Pd
(Universitas Negeri Medan)

Keynote Speaker IV
Drs. Poltak Sihombing, M.Kom., Ph.D
(Sekretaris APTIKOM Wilayah 1 / Universitas Sumatera Utara)

Keynote Speaker V
Arjon Turnip, Ph.D
(Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia)

12.00 — 13.45 ISHOMA Panitia
14.00 - 17.40 Sesi Paralel Panitia
17.40 - 19.00 ISHOMA Panitia
19.00 - Selesai Ramah Tamah Panitia

SUSUNAN ACARA SEMINAR INOVASI DAN TEKNOLOGI INFORMASI
Sabtu, 11 Oktober 2014

Waktu Materi/Acara/Kegiatan Sub Materi Pengisi Acara/ Tempat
Pemakalah
08.00-09.00 Sesi Paralel - Panitia
09.00- selesai Field Trip - Panitia
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ABSTRAK

Tujuan dari tulisan ini adalah untuk mengkaji pembuatan bahan ajar berbasis masalah dengan alur model
pembelajaran pencapaian konsep dan dilanjutkan dengan penelusuran landasan teoritik dan empiriknya agar dapat
dipergunakan sebagai dasar untuk memecahkan permasalahan kelemahan pemahaman konsep matematika peserta
didik secara umum dan terkhusus di perguruan tinggi, sehingga peserta didik khususnya mahasiswa dapat
menguasai konsep dasar matematika yang akan digunakan dalam mengembangkan kreativias matematisnya.
Pembuatan bahan ajar berbasis masalah dengan inovasi model pencapaian konsep ini merupakan salah satu
inovasi desain pembelajaran yang mengarah pada paradigma konstraktivisme yang mengacu pada kurikulum tahun
2013. Pada hakekatnya, pembuatan bahan ajar ini dapat dijadikan oleh tenaga pengajar dalam membantu peserta
didik menemukan kosep dasar matematika berdasarkan ciri esensial yang dimiliki oleh suatu objek tersebut lewat
pemberian beberapa masalah matematis yang kemudian dijadikan sebagai contoh berlabel. Dengan pembelajaran
ini, dunia pendidikan di Indonesia khususnya di Sumatera Utara diharapkan memiliki kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan berpikir kreatif, dan kemapuan pemahaman konsep matematis. Dengan kata lain, sisiswa
memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam menghadapi tantangan perkembangan IPTEK dalam era globalisasi

sesuai dengan tuntutan kurikulum tahun 2013

Kata Kunci: bahan ajar berbasis masalah, model pencapaian konsep, pemahaman konsep matematis

1. PENDAHULUAN

Dalam proses pemecahan masalah matematika
dibutuhkan suatu kemampuan untuk menemukan dan
menganalisis ciri esensial suatu objek atau
permasalahan matematis yang dimaksudkan karena
dengan demikian maka konsep dasar suatu objek dari
permasalahan yang dimaksudkan dapat dikuasai
dengan tepat dan benar. Agar peserta didik, mulai
dari tingkat sekolah dasar sampai pada tingkat
perguruan tinggi memiliki pemahaman konsep yang
tepat dan benar maka seorang pengajar baik guru
maupun dosen memiliki peranan yang sangat penting
karena salah satu tugas seorang pengajar adalah
membimbing peserta didik untuk mendapatkan
informasi, mengembangkan ide-ide, keterampilan dan
cara bagaimana pembelajaran yang efektif dan
efisien. Melalui suatu pendekaan yang tepat guru
dapat menempuh suatu jalan, cara atau kebijakan
dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, proses pembelajaran atau = materi
pembelajaran (Situmorang, A.S., 2014).

Jika sesorang telah memiliki pemahaman
konsep matematis yang benar dan tepat maka ia akan
memiliki kreativitas matematis yang tinggi yang akan
digunakan dalam proses penyelesaian suatu masalah
matematis. Disamping itu pemahaman konsep
matematis yang benar dan tepat oleh pengajar
maupun peserta didik akan membantu pengajar
maupun peserta didik tersebut

menghadapi tantangan perkembangan IPTEK
dalam era globalisasi saat ini diperlukan sumberdaya
yang memiliki ketrampilan tinggi yang melibatkan
motivasi, komitmen organisasi, kepuasan pelanggan,
saling ketergantungan, kerjasama tim (Poernomo,
2006). Bukan hanya itu saja, sebagian negara
berkembang sangat membutuhkan tenaga kreatif
yang dapat memberi sumbangan bermakna demi
kesejahteraan bangsa, sehingga diperlukan suatu
pendidikan  yang memiliki tujuan pada
pengembangan kreativitas peserta didik agar kelak
dapat memenuhi kebutuhan pribadi, masyarakat dan
bangsa (Munandar, 2002). Suatu pendidikan yang
memiliki tujuan pada pengembangan kreativitas
peserta didik ini dapat terwujud apabila peserta didik
tersebut telah memiliki pemahaman konsep yang
tinggi.

Dari beberapa pengalaman guru mengajar di
sekolah permasalahan yang banyak ditemukan adalah
berkaitan ~ dengan  pembelajaran  matematika
khususnya permasalahan dalam penguasaan konsep
misalnya, suatu fungsi didefinisikan dengan

1 1 -
f(x)= > X + 3 maka berapakah nilai f(1)

Ternyata masih ada siswa yang belum paham dengan
apa yang di ketahui dan apa yang ditanyakan
sehingga tidak dapat menjawab soal tersebut, ada
siswa lainnya telah tahu apa yang diketahui dan yang
ditanyakan, namun setelah nilai x = 1 di substitusika
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banyak siswa mengalami  kesalahan dalam
perhitungan yaitu dalam menyelesaikan penjumlahan

1 1
E+§, salah satu contoh jawaban siswa adalah

1 1 2

—+—=—, hal ini menunjukkan bahwa siswa

2 3 5

belum menguasai konsep dasar dari operasi pada
pecahan. Ada sebahagian dari siswa telah menjawab
dengan  benar tetapi tidak muncul cara
penyelesaiannya, mereka hanya menuliskan diketahui
dan ditanya kemudian langsung memberikan jawaban

5)
f(1) = E hal ini menunjukkan bahaw tingkat

pemahaman konsep siswa itu masih sangat rendah. Di
tingkat Internasional laporan The Third International
Mathematics Science Study (TIMSS) tahun 2000
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa di Indonesia berada pada urutan 34
dari 38 Negara peserta, masih kalah jauh dari negara
Singapura yang menempati peringkat pertama dan
Malaysia yang berada pada posisi 16 Sedangkan pada
TIMSS tahun 2003, dari 40 negara, Indonesia berada
pada ranking 34, Korea berada di ranking nomor dua,
di bawah Singapura (Dahlan, 2003; Turmudi , 2008).

Dalam proses pembelajaran seringkali muncul
suasana Yyang tidak nyaman, menakutkan, stress
bagi peserta didik. Kenyataan ini menyebabkan
rasa kebencian peserta didik terhadap pelajaran
tertentu, tepatnya pelajaran matematika.
Sebenarnya pelajaran matematika tidak sulit,
hanya karena faktor psikologis yang negatif, maka
peserta didik akhirnya merasa kesulitan dalam
memahami materi pelajaran matematika. Apabila
selama ini metode dan pendekatan yang sering
digunakan adalah  model pembelajaran
konvensional, di mana dominasi guru sangat
menonjol, maka perlu dilakukan perubahan cara
mengajar salah satunya adalah dengan mengubah
model,  strategi, metode, dan  pendekatan
pembelajaran. Perubahan suatu model, strategi,
metode, dan pendekatan pembelajaran tanpa
menyesuaikan media dan alat peraga yang yang
digunakan itu akan sia-sia.

Untuk mengatasi suasana yang tidak nyaman
maka seorang pengajar baik guru maupun dosen
harus mempersiapkan benar-benar memikirkan dan
sekaligus merencakan proses belajar mengajar yang
menarik bagi siswa, agar siswa berminat dan
semangat belajar dan mau terlibat dalam proses
belajar mengajar, sehingga pengajaran tersebut
menjadi efektif (Slameto, 2007). Salah satu cara yang
dapat mendorong siswa untuk belajar secara
bermakna adalah dengan penggunaan model
pencapaian konsep (Joyce, 2009). Pada prinsipnya
model pembelajaran pencapaian konsep adalah suatu
model mengajar yang menggunakan data untuk
mengajarkan konsep kepada siswa, dimana guru

520

mengawali pengajaran dengan menyajikan data atau
contoh, kemudian guru meminta siswa untuk
mengamati data tersebut. Model ini membantu siswa
pada semua usia dalam memahami tentang konsep
dan latihan pengujian hipotesis.

Model pencapaian konsep termasuk salah satu
jenis model pembelajaran yang dapat mengolah
informasi yang bertitik berat pada cara-cara untuk
memperkuat dorongan internal siswa dalam
memahami ilmu pengetahuan (Sanusi, 2006). Model
pencapaian konsep ini banyak menggunakan contoh
dan non contoh. Ada tiga cara yang dapat dilakukan
oleh guru dalam membimbing aktifitas siswa yaitu:
(@ Guru mendorong siswa untuk menyatakan
pemikiran mereka dalam bentuk hipotesa, bukan
dalam bentuk observasi ;(b) Guru menuntun jalan
pikiran siswa ketika mereka menetapkan apakah
suatu hipotesis diterima atau tidak; (c) Guru meminta
siswa untuk menjelaskan mengapa mereka menerima
atau menolak suatu hipotesis. Tujuan dari model
pencapaian konsep adalah untuk memperkenalkan
proses-proses yang berhubungan dengan
pembentukan konsep kepada siswa (sanusi, 2006).

Pada prinsipnya model pembelajaran pencapaian
konsep adalah suatu model mengajar Yyang
menggunakan data untuk mengajarkan konsep
kepada siswa, dimana guru mengawali pengajaran
dengan menyajikan data atau contoh, kemudian guru
meminta siswa untuk mengamati data tersebut.
Model pencapaian konsep mula-mula didesain oleh
Joyce dan Weil (dalam Joyce 2011) yang didasarkan
pada hasil riset Jerome Bruner dengan maksud bukan
saja didesain untuk mengembangkan berfikir induktif
dalam memahami suatu konsep tetapi juga untuk
menganalisis dan mengembangkan konsep. Dalam
memahami dan mengembangkan ksuatu konsep
diperlukan berpikir induktif karena berpikir induktif
dalam aplikasinya lebih dominan dan konsep
pendekatan induktif sesuai dengan konsep metode
ilmiah (sulistiani, 2010). Pembelajaran matematika
secara induktif dimulai dari contoh-contoh yang
dibagi menjadi tiga fase yaitu: 1) Pembelajaran
konsep, dimana kegiatan yang dilakukan adalah
menginterpretasi data dan aplikasi prinsip; 2)
Pembentukan konsep merupakan proses berpikir
yang kompleks yang mencakup membandingkan
menganalisa dan mengklasifikasikan dan penalaran
induktif serta hasil dari sebuah pemahaman (Joyce,
2011).

Dalam pencapaian dan pemahaman terhadap
suatu konsep merupakan suatu proses untuk
mendapatkan dan mengurutkan atribut (Bruner,
Goodnow,dan Austin dalam Joyce, dalam Indrawati,
1999). Model pencapaian konsep adalah suatu
strategi pembelajaran induktif yang didesain untuk
membantu siswa pada semua usia dalam mempelajari
konsep dan melatih pengujian hipotesis. Model
pembelajaran pencapaian konsep adalah salah satu
jenis model pembelajaran pengolahan informasi yang



menitik beratkan pada cara-cara untuk memperkuat
dorongan internal manusia dalam memahami ilmu
pengetahuan  dengan cara  menggali  dan
mengorganisasikan data, merasakan adanya masalah
dan  mengupayakanjalan  pemecahannya, serta
mengembangkan bahasa untuk mengungkapkannya
(Teoti Sukamto dalam Haetami, 2006). Suherman
dan Saripuddin (2009) mengemukakan bahwa:
“Salah satu keunggulan model pencapaian konsep
adalah untuk memahami (mempelajari) suatu
konsep dengan cara lebih efektif”. Maksud dari
model pembelajaran adalah kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur yang istematis dalam
mengorganisasikan  pengalaman  belajar  untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran
dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas
mengajar. Model ini membantu siswa pada semua
usia dalam memahami tentang konsep dan latihan
pengujian hipotesis. Model pencapaian konsep ini
banyak menggunakan contoh dan non contoh.

Ada tiga cara yang dapat dilakukan oleh guru
dalam membimbing aktifitas siswa yaitu: (a) Guru
mendorong siswa untuk menyatakan pemikiran
mereka dalam bentuk hipotesa, bukan dalam bentuk
observasi ; (b) Guru menuntun jalan pikiran siswa
ketika mereka menetapkan apakah suatu hipotesis
diterima atau tidak; (c) Guru meminta siswa untuk
menjelaskan mengapa mereka menerima atau
menolak suatu hipotesis. Penggunaan model
pencapaian konsep dimulai dengan pemberian
contoh-contoh penerapan konsep yang diajarkan,
kemudian dengan  mengamati  contoh-contoh
diturunkan definisi dari konsep-konsep tersebut. Hal
yang paling utama diperhatikan dalam penggunaan
model ini adalah pemilihan contoh yang tepat untuk
konsep yang diajarkan, yaitu contoh tentang hal-hal
yang akrab dengan siswa.

Menurut Eggen, dkk (dalam Joyce 2011), ada dua
tujuan dalam penerapan pembelajaran model
pencapain konsep vyaitu: (1) tujuan isi: model
pencapaian konsep lebih efektif untuk memperkaya
suatu konsep daripada belajar (initial learning) dan
juga akan efektif dalam membantu siswa memahami
hubungan-hubungan antara konsep-konsep yang
terkait erat dan digunakan dalam bentuk review.
Dengan kata lain, penggunaan model ini akan lebih
efektif jika siswa sudah memiliki pengalaman tentang
konsep yang akan dipelajari itu, bukan siswa baru
mempelajari konsep itu; (2) tujuan pengembangan
berpikir kreatif siswa: model pencapaian konsep lebih
memfokuskan pada pengembangan berpikir kreatif
siswa dalam bentuk menguji hipotesis. Dalam
pembelajaran harus ditekankan pada analisis siswa
terhadap hipotesis yang ada dan mengapa hipotesis
itu diterima, dimodifikasi, atau ditolak. Siswa harus
dilatih dalam menciptakan jenis-jenis kesimpulan,
sepeti membuat contoh penyangkal atau non contoh
dan sebagainya. Paparan di atas menjelaskan bahwa
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model pembelajaran konsep adalah suatu kerangka
konseptual yang melukiskan suatu prosedur yang
sistematis yang dimulai dengan memberikan contoh-
contoh yang tepat dan contoh-contoh yang tidak
tepat. Model pencapaian konsep juga digunakan
untuk memperoleh suatu sifat esensial atau
karakteristik yang dimiliki oleh sebuah objek dan
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan
aktivitas mengajar.

Hasil penelitian PPKP dari Haitami A. dkk tahun
2006 menunjukkan bahwa model pencapaian konsep
dapat meningkatkan hasil belajar Mata Kuliah Kimia
Dasar | di FKIP Universitas Haluoleo dimana nilai
rata-rata pada siklus | sebesar 62,92 dengan
persentase mahasiswa yang bernilak 65 sebesar
50,00%, rata-rata pada siklus 1l sebesar 64,72
dengan persentase mahasiswa yang bernitai6s
sebesar 51,72% rata-rata pada siklus 111 sebesar 65,67
dengan persentase mahasiswa yang bernitai65
sebesar 55,17%. Hasil penelitian dari Sanusi tahun
2006 juga menunjukkan bahwa model pencapaian
konsep  berhasil digunakan sebagai  model
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar untuk
mengajarkan materi persamaan kuadrat, dimana
diperoleh hasil bahwa 82,35% siswa tuntas dalam
pembelajaran ~ dengan  menggunakan  model
pencapaian konsep. Selanjutnya, untuk melihat
apakah  model  pencapaian  konsep  dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematis dan
kreativitas matematika siswa di kelas X SMA, maka
dalam proses pembelajaran pada penelitian ini
dibuatlah suatu bahan ajar berbasis masalah dengan
alur model pencapaian konsep untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematis.

2. METODE

Secara umum metodologi penelitian yang
direncanakan ini adalah menggunakan pendekatan
empiris (empirical approach) yang menekankan pada
pengumpulan dan analisis data. Metode yang
digunakan adalah metode komprehensif, yaitu
gabungan metode survey dan metode intervensi
melalui field experiment. Metode survey digunakan
untuk memperoleh gambaran kemampuan dosen
dalam proses pembelajaran dan teknik penilaian yang
dipakai untuk menggalakkan kemampuan kreativitas
matematis siswa. Metode intervensi dilakukan untuk
mengembangkan kemampuan mengajar dosen
dengan mengunakan model pembelajaran berbasis
masalah dengan menggunakan media pempelajaran.
Perguruan tinggi yang terlibat dalam penelitian ini
dilakukan Universitas HKBP Nommensen Medan.
Sampel perguruan tinggi dipilih berdasarkan teknik
stratifikasi random sampling. Dosen yang menjadi
sampel penelitian mewakili dosen Pendiudikan
Matematika UHN. Langkah-langkah
untukmenghasilkan data penelitian ini diperlihatkan
pada Gambar 3.1
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Kemampuan Guru Ketrampilan siswa
(1) Mengajar {1) Belajar

(2) Menggunakan media (2) Berpikir kritis
(3) Menilai (3) Tindakan ilmiah

(1) Kontekstual
(2) Media Pembelajaran
(3) Teknologl informasi {web)

Hasil

{1) Prestasi Belajar siswa
{2) Model Pembelajaran
(2) Evaluasi Belajar

Gambar 3.1. Rancangan  penelitian  meliputi
kemampuan  dosen, ketrampilan
siswa, pembelajaran inovatif, dan
hasil penelitian

‘ Model Pembelajaran

Penelitian direncanakan akan dilakukan di
Universitas HKBP Nommensen pada tahun 2013, dan
yang menjadi objek penelitian adalah mahasiswa
yang mengikuti mata kuliah himpunan dan logika.
Sebagai populasi adalah mahasiswa yang mengikuti
mata kuliah himpunan dan logika di Universitas
HKBP Nommensen. Sampel perguruan tinggi dipilih
berdasarkan teknik stratifikasi random sampling.
Sedangkan untuk intervensi pembelajaran sampel
penelitian adalah Mahasiswa yang dipilih secara
purposif, kemudian maha siswa dikelompokkan
berdasarkan tingkat kemampuan dasar akademik
siswa yang dilihat dari pencapaian indeks prestasi
kumulatif (IPK), sehingga siswa dikelompokkan
menjadi (a) siswa dengan kemampuan akademik
tinggi (KT) apabila memiliki nilai IPK relatif tinggi,
dan (b) siswa dengan kemampuan akademik tinggi
(KR) apabila memiliki nilai IPK relatif rendah.
Teknik pengambilan sampel yang akan dijadikan
menjadi data penelitian adalah disesuaikan dengan
tujuan penelitian, akan tetapi perlakuan pengajaran
dilakukan secara murni tanpa diskriminasi di dalam
kelas. Untuk selanjutnya pengolahan data diawali
dengan menguji persyaratan statistik yang diperlukan
sebagai dasar dalam pengujian hipotesis antara lain
uji normalitas dan homogenitas, selanjutnya
dilakukan ANOVA 2 jalur untuk menguji hipotesis
yang disesuaikan dengan permasalahannya. Seluruh
perhitungan statistik menggunakan bantuan komputer
yakni program SPSS 17.

3. PEMBAHASAN DAN HASIL
(a) Penerapan Model Pencapain Konsep
Pencapaian konsep merupakan “ proses mencari
dan mendaftar sifat-sifat yang dapat digunakan
untuk membedakan contoh-contoh yang tepat
dengan contoh-contoh yang tidak tepat dari berbagai
kategori “ (Bruner, Gordon, dan Austin, dalam
Bruce Joice, 2011;125). Pembelajaran model
pencapaian konsep terdiri dari tiga fase yaitu: Fase 1
: Penyajian Contoh, Sebelum memasuki fase ini
terlebih dahulu guru memberi pengantar tentang
prosedur yang digunakan pada model pencapaian
konsep ini, terutama kepada siswa yang masih
kurang pengalaman. Dalam pengenalan ini, guru
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dapat menggunakan materi-materi sederhana pada
kesempatan yang pertama. Setelah siswa memahami
prosedur yang berlaku pada model ini, guru dapat
memasuki materi yang sesungguhnya untuk dibahas
dengan menggunakan model pencapaian konsep.
Setelah aktivitas pengenalan selesai pembelajaran
diawali dengan penyajian contoh atau non-contoh
yang bertujuan untuk menyediakan data bagi siswa
untuk mengawali proses penciptaan hipotesis.
Pemakaian non-contoh jelas berbeda dengan
menggunakan contoh, pemakaian mencontoh
dirancang untuk menyajikan adanya kemungkinan-
kemungkinan hipotesis secara terbuka;, Fase 2 :
Pengujian Pencapaian konsep, Setelah penyajian
satu contoh atau lebih guru meminta siswa untuk
menguji penemuan konsep mereka yaitu dengan
mengidentifikasikan secara tepat contoh-contoh
tambahan yang tidak dilabeli dari konsep itu dan
kemudian dengan membuat contoh-contoh mereka
sendiri. Setelah itu guru dan siswa dapat
membenarkan atau tidak hipotesis mereka tentuikan
sebagaimana mestinya yang  memungkinkan
kategori-kategori (nama-nama konsep) diilustrasikan
dengan contoh positif. Sebagai contoh ; Misalkan
seorang guru akan mengajarkan konsep bujur
sangkar, guru tersebut kemudian memberikan
gambar kepada siswa untuk selanjutnya meminta
kepada siswa untuk menyusun hipotesis berkenaan
dengan gambar tersebut. Proses dalam fase 1 dan
fase 2 dapat diringkas dalam langkah-langkah
sebagai berikut : Guru menyajikan contoh positif
dan negatif, Siswa menguji contoh-contoh dan
menghasilkan hipotesis, Guru menyajikan tambahan
contoh positif dan contoh negatif, Siswa
menganalisis hipotesis dan menghilangkan hal-hal
yang tidak didukung oleh data (contoh-contoh),
Siswa menawarkan hipotesis tambahan jika data
yang ada mendukung, Proses menganalisis hipotesis,
menghilangkan data yang tidak valid dengan
menggantikannya dengan contoh-contoh baru, dan
penawaran hipotesis tambahan diulangi hingga satu
hipotesis diterima. Fase 3 Analisis Stategi
Berpikir, Pada tahap ini siswa diwajibkan
mengemukakan hasil yang telah dikerjakan. Disini
guru bersama-sama siswa menganalisa strategi
berpikir yang telah digunakan para siswa dalam
menerapkan konsep atau operasi yang telah
dipelajari untuk memecahkan masalah. Ketika siswa
telah mampu memisahkan hipotess yang didukung
oleh semua contoh dengan hipotesis yang tidak
didukung oleh contoh, siswa mulai mengalalisis
strategi-strategi dengan segala hal yang mereka
gunakan untuk mencapai konsep. Secara gamblang,
fase-fase  dalam  proses  belajar  mengajar
menggunakan model pencapaian konsep
berdasarkan keterangan di atas dapat dibuat sebagai
berikut.



Fase pertama, penyajian data, fase ini terdiri dari

tiga tahap, yaitu.

1) Memberikan contoh berlabel, pada tahap ini
dosen memberikan data kepada mahasiswa
berupa contoh dan non-contoh, kemudian dosen
menyuruh peserta didik melakukan identifikasi
pada contoh berlabel dengan membandingkan
ciri-ciri yang dimiliki oleh contoh dan non-
contoh. Misalnya dalam mengajarkan materi
fungsi kuadrat, pada tahap penyajian data ini
guru memberikan contoh dan non-contoh sebagai
berikut.

Perhatikan contoh berlabel berikut.

Contoh 1. Kumpulan yang bukan merupakan

himpunan
a.  kumpulan buku-buku
b. kumpulan lemari
¢. kumpulan makanan

Contoh 2. Kumpulan yang merupakan himpunan
Kumpulan yang merupakan himpunan
a. kumpulan klub sepak bola di Indonesia
b. nama-nama propinsi di Indonesia
¢.  Suku-suku di Propinsi Sumatera Utara

2) Meminta dugaan sementara, pada tahap ini
guru menyuruh mahasiswa untuk menuliskan
atau mengemukakan ciri-ciri esensial yang
dimiliki oleh fungsi kuadrat dari hasil
pengamatannya terhadap contoh dan non-
conntoh yang diberikan oleh dosen.

Misalnya
Dari kedua contoh berlabel di atas coba anda
selidiki ciri-ciri dari himpunan.

3) Meminta definisi, pada tahap ini dosen meminta
pserta didik membuat definisi tentang konsep
berdasarkan ciri-ciri esensial yang dimiliki
objek.

Misalnya
Berdasarkan ciri-ciri himpunan yang kamu temui
dari hasil diskusi, buatlah definisi suatu
himpunan
Sehingga nantinya yang akan diharapkan adalah:
Dari contoh berlabel di atas dapat disimpulkan
bahwa Contoh 1.1. merupakan kumpulan atau
koleksi yang keanggotaannya tidak
terdefinisikan sedangkan contoh 1.2. merupakan
kumpulan atau koleksi yang keanggotaannya
terdefinisikan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa himpunan adalah
suatu koleksi yang memiliki keanggotaannya
didefinisikan dengan jelas.

Fase kedua, pengujian pencapaian konsep, fase ini

terdiri dari dua tahapan yaitu.

1) Mengidentifikasi contoh tidak berlabel serta
meminta nama konsep yang dimiliki objek,
pada tahapan ini dosen memberikan contoh tidak
berlabel kemudian menyuruh mahasiswa untuk
mengidentifikasi contoh tidak berlabel tersebut
dengan cara memberikan label contoh tidak
berlabel tersebut.

Seminar Nasional Inovasi dan Teknologi Informasi 2014 (SNITI)
Tuktuk-Samosir, 10 - 11 Oktober 2014

Misalnya
sekarang coba anda perhatikan contoh tidak
berlabel berikut.
e ettt es

B={0,246,8, ..}
C = {Senin, Selasa, Sabtu}.
B e ———
A = Himpunan empat bilangan ash ganjil yang
pertama,
B = Himpunan bilangan cacah genap,
C = Himpunan nama-nama hari yang diawali huruf
S.
Cr ettt et ettt

B = {X| x bilangan cacah genapl}
C = {x| nama-nama hari yang diawali huruf s}
sekarang mari kita memberikan label untuk
masing-masing contoh tidak berlabel tersebut
dengan ,enyebutkan cara untuk menyatakan suatu
himpunan tersebt.

2) Meminta contoh lain serta nama konsep yang
dimiliki objek, pada tahapan ini dosen meminta
mahasiswa untuk memberikan conto dan non-
contoh dari pokok pembicaraan serta menyuruh
mahasiswa memberikan konsep ataupun ciri-ciri
yang dimiliki oleh objek sebagai alasan untuk
menentukan contoh lain  tersebut apakah
merupakan contoh dari pkok pembicaraan atau
non-contoh dari pokok pembicaraan.

Misalnya

Berkanlah masing-masing dua buah contoh
dari contoh himpunan dan non-contoh himpunan
serta berikan alasan anda mengapa contoh
tersebut merupakan bentuk contoh himpunan
atau bentuk non-contoh himpunan.

Fase ketiga: Analisis Strategi Berpikir, fase ini

terdiri dari dua tahapan, yaitu.

1) Bertanya mengapa/bagaimana, pada tahapan
ini guru menanyakan siswa pertanyaan-
pertanyaan yang bisa merangsang mahasiswa
untuk mengungkapkan apa yang ada dalam
pikirannya mengenai algoritma pemecahan
masalah dan aplikasi dari suatu permasalahan
objek yang dibicarakan.

Pada tahap ini, siswa diberikan sebuah soal
yang berbasis masalah

Misalnya.
Ratna lahir tanggal 21 juli 1845 dan Fernando
juga lahir pada tanggal 21 juli 1845. Dengan
memisalkan Himpunan A = {x|tanggal lahir
Ratna, bulan lahir Ratna, Tahun lahir Ratna} dan
himpunan B = x|tanggal lahir Fernando, bulan
lahir Fernando, Tahun lahir Fernando} tunjukkan
bahwa usia Ratna dama dengan usia Fernando.

2) Diskusi, pada tahapan ini guru membimbing
mahasiswa untuk berdiskusi agar mahasiswa
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mampu mengembangkan ide-ide baru dan
alternatif jawaban dari suatu permasalahan objek
yang sedang dibicarakan.

(b) Peningkatan Kemampuan Pemahaman

Konsep Matematis

Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang memperoleh pembelajaran pembuatan bahan
ajar berbasis masalah dengan alur model pencapaian
konsep (MPK) secara signifikan lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh
pembelajaran matematika secara biasa. Hal ini
ditunjukan dengan peningkatan nilai  rerata
kemampuan pemahaman konsep untuk pembelajaran
MPK untuk setiap indikator sebesar 0,6319, 0,6330,
0,6303, 0,6197. Sedangkan untuk pembelajaran biasa
(Konvensional) untuk setiap indikator sebesar
0,3115, 0,3115, 0,3396,ndan 0,3209. Jadi jelas bahwa
bahwa peningkatan pemahaman konsep matematis
untuk pembelajaran MPK lebih baik untuk indikator
interpretasi.

Dari hasil uji rerata menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan rerata postes kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas
eksperimen dan rerata postes kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas kontrol.
Berdasarkan  pengujian  dengan  menggunakan
ANAVA dua jalur maka diperoleh kemampuan
pemahaman dengan F hitung pada faktor
pembelajaran (MPK dan PK) adalah (translasi =
82,911; interpretasi 90,968;

ekstrapolasi = 98.917; kumulatif = 98.917)
dan nilai signifikan (sig) o = 0,000. Karena taraf
nilai signifikan kemampuan pemahaman lebih kecil
dari a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat  perbedaan  kemampuan  pemahaman
matematik siswa yang diajarkan dengan Model
pencapaian konsep (MPK) dan Pembelajaran
Konvensional. Temuan kemampuan pemahaman ini
menunjukkan ~ bahwa  model MPK  dapat
mengantarkan siswa untuk mencapai prestasi yang
baik.

Dari segi ketuntasan atau siswa yang mencapai
skor 65 atau lebih sesuai dengan ketetapan yang
berlaku di sekolah tempat penelitian ditemukan
bahwa siswa yang memeproleh pembelajaran MPK
ada sebesar 75% (30 orang dari 40 orang) yang telah
tuntas belajar untuk indikator translasi, 75% (30
orang dari 40 orang) yang telah tuntas belajar untuk
indikator interpretasi, 75% (30 orang dari 40 orang)
yang telah tuntas belajar untuk indikator ekstrapolasi,
dan 75% (30 orang dari 40 orang) yang telah tuntas

524

belajar untuk kumulatif indikator. Hal ini lebih
banyak daripada pembelajaran biasa sebesar 32,5%
(13 orang dari 40 orang) untuk indikator translasi,
32,5% (13 orang dari 40 orang) untuk indikator
interpretasi, 35% (14 orang dari 40 orang) untuk
indikator ekstrapolasi dan 30% (12 orang dari 40
orang) untuk kumulatif indikator. Hal ini
menunjukkan bahwa model pencapaian konsep dan
pembelajaran biasa efektif untuk digunakan dan
ketuntasan belajar dengan menggunakan model
pencapaian konsep (MPK) lebih tinggi dibanding
dengan ketuntasan dengan pembelajaran biasa.
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